
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengawasan Merger oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2010 terhadap Pelaku usaha yang 

ingin melakukan merger. Namun, untuk menghindari redudansi penilaian 

terhadap Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihanyang sama melalui 

Konsultasi dan Pemberitahuan, Komisi hanya melakukan satu kali penilaian 

terhadap satu peristiwa Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihan, 

selama tidak ada perubahan material atas data yang disampaikan oleh pelaku 

usahapada saat Konsultasi Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihan 

atau perubahan kondisi pasar yang material pada saat pemberitahuan. 

2. Faktor penghambat Pengawasan Merger oleh Komisi Pengawas Persaingan 

Usaha Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2010 dalam  

pelaksanaan merger, dimana perbedaan sikap dan gaya manajemen 

perusahaan yang akan Merger memiliki sistem dan cara yang berbeda dalam 

mengelola, mengatur, mengurus dan menjalankan perusahaannya.  

 

A. Saran 

Berkenaan dengan uraian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 
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1. Komisi Pengawas Persaingan Usaha harus benar-benar meneliti marger 

yang dilakukan oleh setiap perusahaan agar tidak ada usur persaingan tidak 

sahat 

2. Komisi Pengawas Persaingan Usaha Daerah mestinya memperhatikan setaip 

perusahaan yang ada diaerah yang melakukan merger agar tidak ada tidak 

pidana pengelapan oleh perusahaan daerrah. 

3. Kepada perusahaan yang melakukan merger agar transparan dalam 

melakukan merger agar tidak melakukan persaingan usaha tidak sehat. 

 

 


